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Penelitian ini dilatarbelakangi dari kedua jenis produk antara produk 

Mitra Iqra dengan Produk Mitra Mabrur pada kantor cabang Banjarmasin ditemui 

beragam-ragam minat nasabah dalam memilih produk asuransi jiwa syariah AJB 

Bumiputera cabang Banjarmasin yang nasabah lebih banyak atau yang 

mendominasi adalah produk Mitra Iqra dibandingkan dengan produk Mitra 

Mabrur. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan minat nasabah 

terhadap produk Mitra Iqra dengan Mitra Mabrur. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan metode 

analisa kuantitatif. Penelitian ini ditujukan kepada nasabah AJB Bumiputera 1912 

Syariah  yang menggunakan produk Mitra Iqra dengan jumlah sampel sebanyak 

50 nasabah dan pada nasabah yang menggunakan Mitra Mabrur dengan jumlah 

sampel sebanyak 50 nasabah. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

angket untuk mengatahui perbandingan minat nasabah, wawancara dan 

dokumentasi untuk menggali data mengenai profil perusahaan dan data-data yang 

berkaitan dengan masalah ini. 

Melalui teknis analisis 2 independent sampel dengan type Mann Whitney, 

penelitian inimenghasilkan temuan-temuan:  

 

Pertama: terdapat perbanidngan minat nasabah terhadap produk mitra iqra dengan 

mitra mabrur yang berbanding signifikan. Berdasarkan dilihat dari indikator minat 

ialah ketertarikan, perhatian dan kebutuhan, dengan analisis independent sample t-

test. Hasil dari perhitungan indikator ketertarikan dilihat dari nilai 0,158 > 0,05, 

artinya dalam indikator tersebut tidak ada terdapat perbedaan. Adapun indikator 

perhatian dilihat dari nilai signifikansinya yaitu 0,175 atau > 0,05  maka tidak ada 

perbedaan. Sedangkan indikator kebutuhan dengan nilai signifikannya 0,020 atau 

< 0,05  artinya dalam indikator ini terdapat perbedaan. Dari tiga indikator tersebut 

dua di antaranya adalah terdapat perbedaan dan satu tidak ada perbedaan atau 

sama. 


